MUNGKINKAH RUMAH SAYA MENJADI
PERBENDAHARAAN-NYA?

Pertanyaan No. 97 :

Adakah sah sesuai Alkitab bagi seseorang untuk menahan dan menggunakan sendiri
perpuluhan dan persembahan-persembahannya untuk memajukan pekerjaan injil di dalam
masyarakatnya sendiri, sesuai dengan rencana-rencananya sendiri?

Jawab :

Tidak ada satupun di dalam Alkitab ditemukan bahwa kita diperbolehkan menggunakan
uang Tuhan sesuai kehendak kita sendiri. Satu-satunya pembenaran bagi berbuat demikian itu
akan merupakan ketidakmampuan belaka, karena sesuatu alasan, untuk mengirimnya kepada
"perbendaharaan rumah" Tuhan. Sungguhpun demikian, sekiranya seseorang secara suka rela
melibatkan diri dalam perbuatan sedemikian ini, maka ia akan menunjukkan suatu teladan yang
salah kepada orang-orang lain. Maka jika mengikuti teladannya, orang-orang lain akan juga
menganggapnya benar, perbuatan mereka tak dapat tiada akan mengakibatkan halangan yang
serius bagi pekerjaan Tuhan, merusak dan menumbangkan perbendaharaan-Nya, sehingga
dengan demikian memecah belah pekerjaan-Nya dan menyusutkan sidang menjadi hanya
sebuah kerangka, sementara anggota-anggotanya menyewa diri mereka sebagai pekerja-pekerja
di dalam kebun anggur Tuhan sambil membantu dirinya sendiri dengan uang Tuhan, dan pergi
bekerja tanpa lebih dulu diutus. Alangkah Babilnya cara sedemikian inil

Sungguhpun Tuhan memerintahkan : "Bawalah segala perpuluhan ke dalam
perbendaharaan rumah-Ku" (Maleakhi 3 : 10) la tidak mengatakan supaya membawa semua
persembahan. Dengan demikian la menunjukkan bahwa jika kita mau melibatkan diri dalam
sesuatu perbuatan amal pribadi atau kegiatan missionaris, maka kita harus menunjangnya dari
persembahan-persembahan bukan dari perpuluhan.

"Malaikat-malaikat mencatat dengan setia setiap perbuatan manusia, maka sementara
pehukuman berlaku atas rumah Allah, hukuman masing-masing ada tercatat di samping
namanya, dan malaikat ditugaskan untuk tidak meluputkan hamba-hamba yang tidak setia,
melainkan menumpas habis mereka pada masa pembantaian itu ......... Dan mahkota-mahkota
yang akan mereka pakai, sekiranya mereka setia, akan ditaruh di atas kepala orang-orang yang
diselamatkan oleh hamba-hamba yang setia --- Testimonies, vol. 1. p. 198.



